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Abstrak

Kehilangan gigi dapat mempengaruhi fungsi pengunyahan, estetika, dan kenyamanan berbicara, yang pada
akhirnya mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Salah satu solusi yang umum digunakan untuk menggantikan
gigi yang hilang adalah gigi tiruan, yang terdiri dari gigi artifisial dan basis gigi tiruan. Gigi tiruan nilon
termoplastik memiliki banyak kelebihan, seperti fleksibilitas dan estetika, tetapi memiliki kelemahan dalam hal
ikatan antara gigi artifisial dan basis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh surface treatment
dengan sandblasting dan bonding agent terhadap kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi
tiruan nilon termoplastik. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental laboratoris dengan kelompok kontrol
dan perlakuan, serta melakukan pengujian kekuatan ikatan geser menggunakan metode standar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan surface treatment dengan sandblasting dan bonding agent secara signifikan
meningkatkan kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi tiruan nilon termoplastik, dengan
pengaruh terbaik ditemukan pada kombinasi sandblasting dengan bonding agent Tetric N Bond Universal.
Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi prostodonsia dalam peningkatan kualitas
dan ketahanan gigi tiruan.

Kata kunci: Surface treatment, sandblasting, bonding agent, kekuatan ikatan geser, gigi artifisial akrilik, basis
gigi tiruan nilon termoplastik.

Abstract

Tooth loss can affect chewing function, aesthetics, and speaking comfort, ultimately impacting a person's quality
of life. One common solution for replacing missing teeth is dentures, which consist of artificial teeth and a denture
base. Nylon thermoplastic denture bases have many advantages, such as flexibility and aesthetics, but they have
weaknesses in terms of the bond between the artificial teeth and the base. This study aims to investigate the effect
of surface treatment with sandblasting and bonding agent on the shear bond strength between acrylic artificial
teeth and nylon thermoplastic denture bases. This study uses an experimental laboratory design with control and
treatment groups and conducts shear bond strength testing using standard methods. The results indicate that the
use of surface treatment with sandblasting and bonding agent significantly improves the shear bond strength
between acrylic artificial teeth and nylon thermoplastic denture bases, with the best effect found in the
combination of sandblasting and Tetric N Bond Universal bonding agent. These findings contribute to the
development of prosthodontic technology to improve the quality and durability of dentures.

Keywords: Surface treatment, sandblasting, bonding agent, shear bond strength, acrylic artificial teeth, nylon
thermoplastic denture base.
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Kehilangan gigi merupakan masalah kesehatan yang sering ditemui di masyarakat
dan dapat mengganggu fungsi pengunyahan, bicara, serta estetika seseorang. Kehilangan
gigi juga dapat mempengaruhi hubungan sosial dan kesehatan mulut, mengakibatkan
pergeseran atau perubahan posisi gigi yang ada, serta kesulitan dalam membersihkan gigi
yang dapat meningkatkan aktivitas karies. Selain itu, kehilangan gigi dapat berimbas pada
jaringan lunak mulut, seperti bibir dan pipi, yang akan mengisi ruang kosong akibat
kehilangan gigi, menyebabkan kesulitan adaptasi terhadap gigi tiruan yang kemudian
dipasang. Menurut laporan RISKESDAS tahun 2018, prevalensi kehilangan gigi
meningkat pada usia 35-44 tahun dan lebih signifikan pada usia 65 tahun ke atas.

Gigi tiruan adalah alat yang digunakan untuk menggantikan gigi yang hilang. Gigi
tiruan terbagi menjadi dua jenis, yakni gigi tiruan lengkap dan gigi tiruan sebagian, yang
keduanya dapat berupa gigi tiruan lepasan atau cekat. Gigi tiruan lepasan merupakan jenis
yang paling sering digunakan karena dapat dilepas-pasang dengan mudah oleh pasien.
Komponen penting dari gigi tiruan lepasan adalah basis dan gigi artifisial. Gigi artifisial
memiliki pengaruh besar terhadap penampilan seseorang, sehingga pemilihannya harus
memperhatikan aspek estetika dan kemampuan untuk berikatan dengan basis gigi tiruan.

Dalam pembuatan gigi tiruan, bahan yang digunakan untuk gigi artifisial dan basis
gigi tiruan sangat mempengaruhi kualitas dan daya tahan gigi tiruan tersebut. Gigi artifisial
dapat dibuat dari porselen, resin komposit, atau akrilik. Saat ini, gigi artifisial akrilik
banyak digunakan karena memiliki keuntungan seperti mudah dibentuk, berikatan dengan
baik pada basis gigi tiruan, serta mudah dipoles. Begitu juga dengan bahan basis gigi tiruan
yang dapat dibedakan menjadi dua jenis, yakni logam dan non-logam, serta terbagi menjadi
bahan termoset dan termoplastik.

Bahan dasar gigi tiruan yang populer adalah resin akrilik polimerisasi panas,
meskipun bahan ini memiliki kekurangan, seperti mudah pecah dan menghasilkan
monomer sisa yang dapat menyebabkan hipersensitivitas pada pasien. Sebagai alternatif,
bahan nilon termoplastik mulai digunakan karena memiliki keuntungan lebih, seperti
fleksibilitas, elastisitas, serta tidak menghasilkan monomer sisa yang dapat menyebabkan
reaksi alergi. Namun, nilon termoplastik juga memiliki kelemahan karena tidak dapat
berikatan secara kimia dengan gigi artifisial, yang menyebabkan gigi artifisial mudah
terlepas dari basis gigi tiruan.

Penyebab utama terlepasnya gigi artifisial dari basis gigi tiruan adalah kegagalan
ikatan antara keduanya, yang bisa disebabkan oleh kegagalan adhesif atau kohesif. Salah
satu solusi yang digunakan untuk meningkatkan ikatan antara gigi artifisial dan basis gigi
tiruan adalah dengan menggunakan metode surface treatment. Surface treatment dapat
dilakukan dengan beberapa metode, di antaranya mekanis, kimis, dan kombinasi keduanya.
Salah satu metode mekanis yang sering digunakan adalah sandblasting, yang terbukti
efektif dalam meningkatkan kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial dengan basis gigi
tiruan.

Penelitian oleh Bahrani et al. (2014) menunjukkan bahwa sandblasting dengan
partikel alumina dapat meningkatkan kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial dan basis
gigi tiruan resin akrilik. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Chung et al. (2008)
menunjukkan bahwa sandblasting dengan partikel alumina 250 um lebih efektif
dibandingkan dengan partikel 50 pum dalam meningkatkan kekuatan ikatan. Selain itu,
metode kimiawi seperti penggunaan bonding agent juga digunakan untuk meningkatkan
kekuatan ikatan. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Somaiday (2022) menunjukkan bahwa
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penggunaan bonding agent pada gigi artifisial akrilik dapat meningkatkan kekuatan ikatan
antara gigi artifisial dan basis gigi tiruan.

Untuk meningkatkan kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dengan
basis gigi tiruan nilon termoplastik, kombinasi antara sandblasting dan bonding agent
menjadi pilihan yang lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Simon L (2020)
menunjukkan bahwa kombinasi sandblasting dengan bonding agent berbasis metil asetat
dapat memberikan kekuatan ikatan geser yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
tanpa sandblasting. Selain itu, penggunaan bonding agent generasi terbaru, seperti
universal adhesives, memungkinkan penggunaan berbagai teknik aplikasi yang dapat
meningkatkan kekuatan ikatan antara bahan yang berbeda.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji
kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan nilon
termoplastik setelah diberi perlakuan surface treatment menggunakan sandblasting dengan
berbagai jenis bonding agent. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang berguna bagi para profesional kedokteran gigi dalam memilih metode yang tepat
untuk meningkatkan kekuatan ikatan antara gigi artifisial dan basis gigi tiruan nilon
termoplastik, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu prostodonsia.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
laboratoris dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh surface treatment menggunakan
sandblasting dan bonding agent terhadap kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik
dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik. Penelitian ini menggunakan desain posttest
only control group design, di mana perlakuan diberikan pada satu kelompok atau lebih,
kemudian hasilnya dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sampel yang digunakan
adalah gigi artifisial akrilik insisivus sentralis rahang atas yang disatukan dengan basis gigi
tiruan nilon termoplastik, dengan ukuran silindris basis gigi tiruan yaitu diameter 18 mm
dan tinggi 20 mm.

Penelitian ini terdiri dari empat kelompok sampel untuk menguji pengaruh surface
treatment dengan sandblasting dan bonding agent terhadap kekuatan ikatan geser. Setiap
kelompok perlakuan memiliki enam sampel, sehingga jumlah total sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 24 sampel. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah
kekuatan ikatan geser, yang menjadi variabel terikat, sementara variabel bebas terdiri dari
gigi artifisial akrilik yang diberi perlakuan berbeda, yaitu tanpa surface treatment, dengan
sandblasting 250 pum dan bonding agent Single Bond Universal Adhesive, dengan
sandblasting 250 pm dan bonding agent Optibond Universal, serta dengan sandblasting 250
um dan bonding agent Tetric N Bond Universal.

Selain itu, terdapat beberapa variabel terkendali yang perlu diperhatikan, seperti
ukuran sampel, jenis dan berat bahan nilon termoplastik, kedalaman penanaman gigi
artifisial dalam basis gigi tiruan, ukuran partikel alumina pada sandblasting, serta suhu,
waktu pemanasan, dan tekanan yang diterapkan pada proses sandblasting. Variabel lain
yang dikendalikan adalah perbandingan adonan gips dengan air, lama perlakuan
sandblasting dan bonding agent, serta besarnya beban yang diberikan pada sampel selama
percobaan.

Dengan mempertimbangkan berbagai variabel terkendali, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara sistematis bagaimana perlakuan surface treatment yang berbeda

2267



Rinauval Dzaki /Cerdika: Jurnal llmiah Indonesia,5(7),2025

memengaruhi kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan
nilon termoplastik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi pengembangan material dan teknik dalam pembuatan gigi tiruan yang
lebih efisien dan berkualitas.

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi, yaitu tempat pembuatan sampel yang
berada di Laboratorium Unit dan Jasa Industri Dental FKG USU serta Ruang Penelitian
Departemen Prostodonsia FKG USU. Pengujian sampel dilakukan di Laboratorium
Magister Teknik Mesin USU. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Nilai kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi
tiruan nilon termoplastik dengan surface treatment sandblasting 250 pm-bonding agent single
bond universal adhesive, sandblasting 250 um-bonding agent optibond universal, dan
sandblasting 250 um-bonding agent tetric N bond universal.

No Kekuatan Ikatan Geser (MPa)
Sampel Kelompok A Kelompok B Kelompok C Kelompok D
1 0,4597** 3,7238 2,6293 2,2074*
2 0,7837* 4,1443* 2,6828 1,9185
3 0,4687 3,9922 2,6991 2,0372
4 0,5905 3,4381%* 2,7307* 1,7056**
5 0,5720 3,7899 2,4264** 2,0040
6 0,6755 3,4964 2,4311 1,8580
X +SD 0,592 £ 0,124 3,764 £ 0,275 2,60 +0,137 1,955+ 0,171

Nilai rerata kekuatan ikatan geser dianalisis dengan uji univarian. Nilai rerata
kekuatan ikatan geser pada kelompok A adalah sebesar 0,592 + 0,124 MPa. Nilai
rerata kekuatan ikatan geser pada kelompok B adalah sebesar 3,764 + 0,275 MPa.
Nilai rerata kekuatan ikatan geser pada kelompok C adalah sebesar 2,60 + 0,137
MPa. Nilai rerata kekuatan ikatan geser pada kelompok D adalah sebesar 1,955 +
0,171 MPa (Tabel 1).

Pengaruh Surface Treatment dengan Sandblasting 250 pm-Bonding Agent
Single Bond Universal Adhesive, Sandblasting 250 um-Bonding Agent Optibond
Universal, dan Sandblasting 250 ym-Bonding Agent Tetric N Bond Universal
terhadap Kekuatan Ikatan Geser antara Gigi Artifisial Akrilik dengan Basis
Gigi Tiruan Nilon Termoplastik

Pengaruh surface treatment dengan sandblasting 250 pm-bonding agent
single bond universal adhesive, sandblasting 250 um-bonding agent optibond
universal, dan sandblasting 250 um-bonding agent tetric N bond universal terhadap
kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi tiruan nilon
termoplastik, maka data sampel dianalisis dengan uji statistik One-way ANOVA.
Sebelum uji One-way ANOVA dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dengan menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk (n < 50) untuk mengetahui apakah

2268



Rinauval Dzaki /Cerdika: Jurnal llmiah Indonesia,5(7),2025

data penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Dari uji Saphiro-Wilk, diperoleh
nilai signifikansi (p) untuk kelompok A adalah 0,618, kelompok B adalah 0.760,
kelompok C adalah 0,079, dan kelompok D adalah 0,995. Dari hasil uji normalitas
diperoleh seluruh nilai p > 0,05, maka seluruh data terdistribusi normal. Setelah
dilakukan uji normalitas data, maka dilakukan uji homogenitas data untuk
mengetahui bahwa data tersebut homogen dengan menggunakan uji Levene. Hasil
uji homogenitas diperoleh nilai 1,650 dengan tingkat signifikasi p = 0,210 (p >
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh homogen. Dikarenakan data
penelitian ini normal dan homogen, maka pengujian dilanjutkan dengan
menggunakan uji statistik One-way ANOVA.

Berdasarkan hasil uji statistik One-way ANOVA diperoleh signifikansi p =
0,001 (p <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan setelah
dilakukan surface treatment dengan sandblasting 250 pm-bonding agent single
bond universal adhesive, sandblasting 250 um-bonding agent optibond universal,
dan sandblasting 250 um-bonding agent tetric N bond universal terhadap kekuatan
ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi tiruan nilon termoplastik

(Tabel 2)
Tabel 2. Pengaruh surface treatment dengan sandblasting 250 pm-bonding agent
single bond universal adhesive, sandblasting 250 um-bonding agent optibond universal, dan
sandblasting 250 um-bonding agent tetric N bond universal terhadap kekuatan ikatan geser
antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi tiruan nilon termoplastik

Kelompok Kekuatan Ikatan Geser (MPa)
n X +SD p
A 6 0,592 £ 0,124 0,001*
B 6 3,764 + 0,275
C 6 2,60 £0,137
D 6 1,955+ 0,171

Keterangan : * signifikan (p<0,05)

Perbedaan Pengaruh Surface Treatment dengan Sandblasting 250 ym- Bonding
Agent Single Bond Universal Adhesive, Sandblasting 250 um-Bonding Agent
Optibond Universal, dan Sandblasting 250 ym-Bonding Agent Tetric N Bond
Universal terhadap Kekuatan Ikatan Geser antara Gigi Artifisial Akrilik
dengan Basis Gigi Tiruan Nilon Termoplastik

Setelah dilakukan uji One-way ANOVA, selanjutnya dilakukan uji statistik
LSD (Least Significant Different) untuk mengetahui kelompok perlakuan mana
yang berpengaruh. Hasil analisis uji statistik LSD menunjukkan adanya perbedaan
pengaruh surface treatment dengan sandblasting-bonding agent yang signifikan
terhadap kekuatan ikatan geser antar kelompok, yaitu kelompok A dan B dengan
nilai p = 0,001 (p < 0,05), kelompok A dan C dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05),
kelompok A dan D dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05), kelompok B dan C dengan
nilai p = 0,001 (p < 0,05), kelompok B dan D dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05),
kelompok C dan D dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05) (Tabel 3).
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Tabel 3. Perbedaan pengaruh surface treatment dengan sandblasting 250 pm-
bonding agent single bond universal adhesive, sandblasting 250 um-bonding agent optibond
universal, dan sandblasting 250 um-bonding agent tetric N bond universal terhadap kekuatan
ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi tiruan nilon termoplastik.
Kelompok )
0,001*
0,001*
0,001*
0,001*
0,001*
0,001*

B

(@)
> g gal»

Keterangan : *signifikan (p<0,05)

Berdasarkan hasil uji LSD, terdapat perbedaan rerata dan standar deviasi nilai
kekuatan ikatan geser yang signifikan antara kelompok A, kelompok B, kelompok
C, dan kelompok D (Grafik 1).

45
4
3,5
3

2,5

(MPa)

2

1,5

Kekuatan lkatan Geser

1

0'5 .
0

A B C D

Gambar 1. Grafik rerata dan standar deviasi kelompok A, B, C, dan D.

Nilai Kekuatan Ikatan Geser Antara Gigi Artifisial Akrilik Dengan Surface
Treatment Sandblasting 250 pm-Bonding Agent Single Bond Universal
Adhesive, Sandblasting 250 pm-Bonding Agent Optibond Universal,
Sandblasting 250 pm-Bonding Agent Tetric N Bond Universal dengan Basis
Gigi Tiruan Nilon Termoplastik
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Kekuatan ikatan geser keempat kelompok terdiri dari kelompok gigi artifisial
akrilik dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik tanpa surface treatment (A), gigi
artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik dengan surface
treatment sandblasting 250 pum-bonding agent single bond universal adhesive (B),
gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik dengan surface
treatment sandblasting 250 pm-bonding agent optibond universal (C), gigi artifisial
akrilik dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik dengan sandblasting 250 um-
bonding agent tetric N bond universal (D).

Kekuatan ikatan geser terbesar pada kelompok A adalah 0.784 MPa dan
terkecil adalah 0,460 MPa. Kekuatan ikatan geser terbesar pada kelompok B adalah
3,438 MPa dan terkecil adalah 4,144 MPa. Kekuatan ikatan geser terbesar pada
kelompok C adalah 2,7307 MPa dan terkecil adalah 2,4264 MPa. Kekuatan ikatan
geser terbesar pada kelompok D adalah 2,2074 MPa dan terkecil adalah 1,7056
Mpa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratoris, yaitu
kegiatan penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu gejala atau
pengaruh yang timbul akibat adanya perlakuan tertentu. Desain penelitian yang
digunakan adalah post test-only control group design. Penelitian ini menyelidiki
kemungkinan adanya pengaruh di antara beberapa kelompok eksperimen dengan
cara memberikan perlakuan kepada beberapa kelompok eksperimen, lalu hasil dari
kelompok yang diberi perlakuan tersebut dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang tidak diberi perlakuan.

Nilai Kekuatan Ikatan Geser antara Gigi Artifisial Akrilik dengan Surface
Treatment Sandblasting 250 um-Bonding Agent Single Bond Universal
Adhesive, Sandblasting 250 um-Bonding Agent Optibond Universal, dan
Sandblasting 250 ym-Bonding Agent Tetric N Bond Universal dengan Basis
Gigi Tiruan Nilon Termoplastik

Pada tabel 1 terlihat bahwa nilai kekuatan ikatan geser terbesar pada
kelompok A adalah 0,7837 MPa dan terkecil 0,4597 MPa. Kekuatan ikatan geser
terbesar pada kelompok B 4,1443 MPa dan terkecil 3,4381 MPa. Kekuatan ikatan
geser terbesar pada kelompok C 2,7307 MPa dan terkecil 2,4264 MPa. Kekuatan
ikatan geser terbesar pada kelompok D 2,2074 MPa dan terkecil 1,7056 MPa.

Pada penelitian ini diperoleh nilai rerata kekuatan ikatan geser pada kelompok
A adalah sebesar 0,592 + 0,124 MPa. Nilai rerata kekuatan ikatan geser pada
kelompok B adalah sebesar 3,764 + 0,275 MPa. Nilai rerata kekuatan ikatan geser
pada kelompok C adalah sebesar 2,60 + 0,137 MPa. Nilai rerata kekuatan ikatan
geser pada kelompok D adalah sebesar 1,955 = 0,171 MPa. Perbedaan rerata setiap
kelompok perlakuan menunjukkan bahwa kelompok B memiliki nilai kekuatan
ikatan geser yang terbesar dan nilai kekuatan ikatan geser yang terkecil terdapat
pada kelompok A. Berdasarkan penelitian Tashiro S dkk (2021) menunjukkan hasil
bahwa nilai kekuatan ikatan antara gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan
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nilon termolastik sebesar 0.90£0.31 MPa.”> Akan tetapi penelitian ini berbeda
dengan penelitian Rizani M dkk (2019) menunjukkan hasil nilai kekuatan ikatan
geser antara gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik sebesar
21,95 + 1,38 MPa.’ Penelitian serupa oleh Nakhaei dkk (2018) menunjukkan hasil
nilai kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan nilon
termoplastik sebesar 3.7+ 0.84.73 Perbedaan nilai kekuatan ikatan geser tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Perbedaan luas penampang atau luas
permukaan ridge lap gigi artifisial akrilik yang digunakan dapat mempengaruhi
hasil nilai kekuatan ikatan geser pada gigi tiruan. Selain itu adanya perbedaan
merek dari bahan nilon termoplastik yang digunakan dapat mempengaruhi nilai
kekuatan ikatan geser pada gigi tiruan. Hal ini dapat disebabkan karena adanya
perbedaan sifat mekanis pada bahan basis gigi tiruan yang dipakai, yaitu modulus
elastisitasnya. Nilai modulus elastisitas bahan yang digunakan juga berpengaruh
terhadap besar nilai kekuatan ikat geser semakin tinggi nilai modulus elastisitasnya,
semakin kaku bahan dan semakin kuat gaya yang dibutuhkan untuk memisahkan
antara gigi artifisial dengan berbagai bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik.’

Perbedaan bahan basis gigi tiruan dapat mempengaruhi nilai kekuatan ikatan
geser pada gigi tiruan. Nilai kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik
dengan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas lebih besar dibandingkan
nilai kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan nilon
termoplastik. Berdasarkan penelitian Mahadevan V dkk (2015) menunjukkan
bahwa hasil kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik tanpa surface
treatment dengan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas menunjukkan
hasil sebesar 27.460 + 4.4677.7* Berdasarkan penelitian Viegas M. M dkk (2021)
menunjukkan bahwa hasil kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dengan
tanpa surface treatment dengan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas
sebesar 3.44 Mpa.'* Penelitian serupa oleh Shaik S dkk (2017) menunjukkan bahwa
hasil kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik yang tanpa surface treatment
dengan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas sebesar 44.7 Mpa. Pada
bahan nilon termoplastik memiliki kandungan crytalline yang tinggi yang
menyebabkan bahan ini memiliki sifat chemical-resistant sehingga hanya mampu
berikatan secara mekanis dengan gigi artifisial akrilik. Hal ini yang menyebabkan
bahan nilon termoplastik memiliki nilai kekuatan ikatan geser yang lebih rendah
dibandingkan bahan resin akrilik polimerisasi panas ketika berikatan dengan gigi
artifisial akrilik. Maka dari itu nilai rata-rata kekuatan ikatan antara gigi artifisial
dengan basis gigi tiruan dapat bervariasi tergantung dari ukuran dan komposisi pada
gigi artifisial, serta bahan dasar dari basis gigi tiruan yang digunakan.”

Dari hasil penelitian ini diperoleh adanya variasi nilai kekuatan ikatan geser
antara gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik pada setiap
sampel dari masing masing kelompok. Adanya variasi nilai kekuatan ikatan geser
dapat disebabkan karena beberapa hal seperti adanya kontaminasi malam pada area
ridge lap gigi artifisial menjadi penyebab utama penurunan kekuatan ikatan antara
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gigi artifisial dengan basis gigi tiruan. Permukaan yang kasar pada area ridge lap
gigi artifisial memungkinkan untuk meninggalkan sisa malam pada area yang kasar
tersebut yang mengakibatkan terjadinya penurunan kekuatan ikatan.'* Berdasarkan
hasil penelitian oleh Schoonover menunjukkan bahwa gigi artifisial yang tidak
berkontak dengan malam memiliki kekuatan ikatan yang paling tinggi
dibandingkan dengan gigi artifisial yang terkontaminasi malam kemudian
dibersihkan. Hal ini karena gigi artifisial yang terkontaminasi malam kemudian
dibersihkan dengan metode yang tidak tepat dapat memungkinkan masih adanya
sisa malam yang menempel pada ridge lap gigi artifisial.”! Selain itu terbentuknya
porositas pada area yang berkontak pada area ridge lap gigi artifisial dapat
menyebabkan menurunnya nilai kekuatan ikatan geser pada gigi tiruan. Porositas
ini terjadi karena terperangkapnya udara selama proses injection molding.”®

Pengaruh Surface Treatment dengan Sandblasting 250 um-Bonding Agent
Single Bond Universal Adhesive, Sandblasting 250 um-Bonding Agent Optibond
Universal, dan Sandblasting 250 ym-Bonding Agent Tetric N Bond Universal
terhadap Kekuatan Ikatan Geser antara Gigi Artifisial Akrilik dengan Basis
Gigi Tiruan Nilon Termoplastik

Pengaruh surface treatment dengan sandblasting 250 um-bonding agent
single bond universal adhesive, optibond universal, dan tetric N bond universal
terhadap kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi tiruan
nilon termoplastik dianalisis dengan uji stastik One-way Anova. Sebelum uji One-
way Anova dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan
menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data penelitian
ini terdistribusi normal atau tidak dan diperoleh nilai signifikansi (p) untuk
kelompok A adalah 0,618, kelompok B adalah 0.760, kelompok C adalah 0,079,
kelompok D adalah 0,995. Dari hasil uji normalitas data, maka dilakukan uji Levene
untuk mengetahui data benar-benar homogen pada keempat kelompok dand
diperoleh nilai 1,650 dengan tingkat signifikasi p = 0,210 (p > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa statistik One-way Anova. Berdasarkan hasil uji statistik One-
way ANOVA diperoleh signifikansi p = 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan setelah dilakukan surface treatment dengan
sandblasting 250 um-bonding agent single bond universal adhesive, sandblasting
250 um-bonding agent optibond universal, dan sandblasting 250 um-bonding agent
tetric N bond universal terhadap kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik
dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik.

Berdasarkan penelitian Chung dkk (2008) menunjukkan bahwa permukaan
ridge lap gigi artifisial yang diberikan surface treatment sandblasting dengan
aluminium oksida dengan ukuran 250 nm menunjukkan peningkatan kekuatan
ikatan geser yang signifikan pada gigi tiruan. Sandblasting pada permukaan ridge
lap gigi artifisial menyebabkan terkelupasnya permukaan ridge lap gigi artifisial
akrilik yang membentuk kekasaran dan microporosities yang dapat meningkatkan
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micromechanical retention antara gigi artifisial dengan basis gigi tiruan.'*
Berdasarkan penelitian Bahrani F dkk (2014) surface treatment pada permukaan
ridge lap gigi artifisial akrilik dengan sandblasting ataupun dengan bahan kemis
monomer menunjukkan adanya peningkatan kekuatan ikatan geser yang signifikan
pada gigi tiruan.!> Berdasarkan hasil penelitian Santos EM dkk (2005)
menunjukkan bahwa surface treatment sanbdlasting diikuti dengan penggunaan
bonding agent secara signifikan berpengaruh dalam penyatuan antara gigi artifisial
dengan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas.”’” Bonding agent universal
adhesive biasanya memiliki monomer asam dengan tingkat pH sekitar 2,5-3,0.78

Bonding agent single bond universal adhesive mempengaruhi nilai kekuatan
ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dengan basis nilon termoplastik dengan cara
komponen methacryloyloxydecyl dihydrogen phosphate (MDP) akan membentuk
microporeus pada permukaan ridge lap gigi artifisial yang memudahkan bahan
basis gigi tiruan nilon termoplastik untuk berpenetrasi masuk pada permukaan ridge
lap gigi artifisial akrilik, lalu komponen silane pada bonding agent akan masuk
pada micro retention-space dan membentuk gaya tarik menarik antar molekul
dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik sehingga akan terbentuk mechanical
interlocking dan terjadi peningkatan kekuatan ikatan geser.%" %2 Pada bonding agent
optibond universal mempengaruhi nilai kekuatan ikatan geser dengan cara
komponen glycerol phosphate dimethacrylate (GPDM) dan pelarut akan
membentuk kekasaran atau retensi yang lebih dalam pada permukaan gigi artifisial
yang menghasilkan mechanical interlocking antara gigi artifisial dengan bahan gigi
tiruan nilon termoplastik sehingga terjadi peningkatan kekuatan ikatannya.5®
Sedangkan pada bonding agent tetric N bond universal memiliki mekanisme yang
sama seperti bonding agent single bond universal adhesive dalam mempengaruhi
nilai kekuatan ikatan geser yaitu dengan komponen methacryloyloxydecyl
dihydrogen phosphate (MDP) dan pelarut yang akan membentuk kekasaran atau
retensi pada permukaan gigi artifisial yang memudahkan bahan basis gigi tiruan
nilon termoplastik untuk berpenetrasi masuk dan melekat pada permukaan ridge
lap gigi artifisial yang menghasilkan mechanical interlocking antara gigi artifisial
dengan bahan gigi tiruan nilon termoplastik sehingga terjadi peningkatan kekuatan
ikatan geser.%

Perbedaan Pengaruh Surface Treatment dengan Sandblasting 250um-Bonding
Agent Single Bond Universal Adhesive, Sandblasting 250 uym-Bonding Agent
Optibond Universal, dan Sandblasting 250 uym-Bonding Agent Tetric N Bond
Universal terhadap Kekuatan Ikatan Geser antara Gigi Artifisial Akrilik
dengan Basis Gigi Tiruan Nilon Termoplastik

Hasil analisis statistik LSD menunjukkan adanya perbedaan pengaruh surface
treatment dengan sandblasting 250um-bonding agent yang signifikansi terhadap
kekuatan ikatan geser antar kelompok, yaitu kelompok A dan B dengan nilai p =
0,001 (p<0,05), kelompok A dan C dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05), kelompok A
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dan D dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05), kelompok B dan C dengan nilai p = 0,001
(p <0,05), kelompok B dan D dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05), kelompok C dan
D dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat secara statistik bahwa terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok
surface treatment sandblasting 250 um-bonding agent single bond universal
adhesive, optibond universal, dan tetric N bond universal. Surface treatment
dengan metode sandblasting 250 um-bonding agent single bond universal adhesive
merupakan yang paling efektif dalam meningkatkan kekuatan ikatan geser antara
gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik dibandingkan
dengan menggunakan bonding agent optibond universal, dan tetric N bond
universal berdasarkan nilai rerata kekuatan ikatan geser. Berdasarkan penelitian
Chung dkk (2008) menunjukkan bahwa permukaan ridge lap gigi artifisial yang
diberikan surface treatment sandblasting dengan aluminium oksida dengan ukuran
250 um menunjukkan peningkatan kekuatan ikatan geser yang signifikan pada gigi
tiruan. Sandblasting pada permukaan ridge lap gigi artifisial menyebabkan
terkelupasnya permukaan ridge lap gigi artifisial akrilik yang membentuk
kekasaran dan microporosities yang dapat meningkatkan micromechanical
retention antara gigi artifisial dengan basis gigi tiruan.’ Kemudian ketika
dilanjutkan dengan pengaplikasian bahan kemis seperti bonding agent pada area
ridge lap gigi artifisial akrilik dapat meningkatkan kekuatan ikatan geser pada gigi
tiruan.

Berdasarkan tingkat pH dari monomer asam pada ketiga bonding agent yang
digunakan, bonding agent optibond universal memiliki tingkat pH terendah yaitu
sebesar 2,5 dan diikuti oleh bonding agent single bond universal adhesive dan tetric
N-bond universal yaitu sebesar 2,7.7%7 Tingkat pH pada bonding agent dapat
mempengaruhi besarnya kekasaran yang dihasilkan pada gigi artifisial akrilik,
sehingga pada bonding agent optibond universal menghasilkan kekasaran dan
microporeus yang lebih baik dibandingkan dengan bonding agent single bond
universal adhesive dan tetric N-bond universal. Akan tetapi pada bonding agent
single bond universal adhesive memiliki kandungan selain monomer asam yang
dapat mempengaruhi kekuatan ikatan geser pada gigi tiruan yaitu kandungan bahan
adhesive silane. Bahan silane dapat meningkatkan kekuatan ikatan geser pada gigi
tiruan dengan cara masuk kedalam microretention-space yang terbentuk dari proses
sandblasting. Kemudian bahan silane akan menjadi perantara untuk membentuk
ikatan antara dua bahan yang berbeda yaitu gigi artifisial akrilik dengan basis gigi
tiruan nilon termoplastik sehingga akan terjadi peningkatan mechanical
interlocking antara gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan nilon
termoplastik.*®

Berdasarkan penelitian oleh Madhav G. V (2013) bahwa pengaplikasian
bahan silane pada permukaan gigi artifisial akrilik secara signifikan meningkatkan
kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dengan basis gigi tiruan resin

2275



Rinauval Dzaki /Cerdika: Jurnal llmiah Indonesia,5(7),2025

akrilik polimerisasi panas dan memiliki nilai kekuatan ikatan geser lebih baik
dibandingkan dengan hanya diberikan bahan kemis monomer.’’ Berdasarkan
penelitian Jayasheel A (2017) menunjukkan bahwa permukaan oklusal gigi molar
yang dipotong menggunakan bur disc setelah itu permukaannya dilapisi dengan
single bond universal adhesive dan dilekatkan dengan composite menunjukkan
kekuatan ikatan geser sebesar 2.46+0.32 MPa. Sedangkan gigi molar yang dilapisi
dengan tetric N bond universal lalu dilekatkan dengan komposit memiliki nilai
kekuatan ikatan geser sebesar 2.37+0.2 MPa.”® Kemudian berdasarkan penelitian
klaisiri A dkk (2021) menunjukkan bahwa nilai kekuatan ikatan antara resin
komposit dengan basis gigi tiruan logam yang telah diaplikasikan single bond
universal adhesive sebesar 14,68 MPa, sedangkan nilai kekuatan ikatan antara resin
komposit dengan basis gigi tiruan logam yang telah diaplikasikan optibond

81 Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan

universal sebesar 13,77 MPa.
bahwa bahan bonding agent single bond universal adhesive memiliki daya
mengikat yang lebih baik daripada bonding agent optibond universal maupun tetric
N bond universal.

Kelemahan dari penelitian ini adalah penanaman model malam pada kuvet
bawah dengan posisi horizontal kurang baik karena memungkinkan
terperangkapnya sisa malam pada area sekitar ridge lap gigi artifisial akrilik.
Kelemahan lain dari peneltian ini adalah saat proses laboratorium ketika bahan
nilon termoplastik diinjeksi kedalam kuvet terdapat porositas pada sampel
dikarenakan adanya udara yang terperangkap di dalam nilon termoplastik saat
proses manipulasi.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata + SD kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan
basis gigi tiruan nilon termoplastik tanpa surface treatment adalah 0,592 + 0,124
MPa, surface treatment dengan sandblasting 250 um-bonding agent single bond
universal adhesive adalah 3,764 =+ 0,275 MPa, surface treatment dengan
sandblasting 250 pum- bonding agent optibond universal adalah 2,60 + 0,137 MPa,
dan surface treatment dengan sandblasting 250 um-bonding agent tetric N bond
universal adalah 1,955 £ 0,171 MPa.

2. Ada pengaruh surface treatment dengan sandblasting 250 pum-bonding
agent single bond universal adhesive, surface treatment sandblasting 250 pm-
bonding agent optibond universal, dan surface treatment sandblasting 250 um-
bonding agent tetric N bond universal terhadap kekuatan ikatan geser antara gigi
artifisial akrilik dan basis gigi tiruan nilon termoplastik dengan nilai p = 0,001 (p <
0,05).

3. Ada perbedaan pengaruh surface treatment dengan sandblasting 250 um-
bonding agent single bond universal adhesive, surface treatment dengan
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sandblasting 250 um-bonding agent optibond universal, dan surface treatment
dengan sandblasting 250 um-bonding agent tetric N bond universal terhadap
kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi tiruan nilon
termoplastik antara kelompok tanpa surface treatment, kelompok surface treatment
dengan sandblasting 250 um-bonding agent optibond universal, dan surface
treatment dengan sandblasting 250 um-bonding agent tetric N bond universal
dengan nila p = 0,001
(p<0,05).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh surface
treatment dengan sandblasting 250 pm-bonding agent single bond universal
adhesive, surface treatment dengan sandblasting 250 pum-bonding agent optibond
universal, dan surface treatment dengan sandblasting 250 um-bonding agent tetric
N bond universal terhadap kekuatan ikatan geser antara gigi artifisial akrilik dan
basis gigi tiruan nilon termoplastik, maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan ikatan
geser antara gigi artifisial akrilik dan basis gigi tiruan nilon termoplastik pada
kelompok dengan surface treatment dengan sandblasting 250 um-bonding agent
single bond universal adhesive menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok tanpa surface treatment dan kelompok dengan sandblasting 250
um-bonding agent optibond universal dan bonding agent tetric N bond universal.
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